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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“MOoTTO”

Tidak ada yang tidak mungkin jika kita bersungguh-sungguh berusaha dan
berpikirlah positif.

Ambil kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa yang mengatakannya
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ABSTRAK

Elisa. 2022. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Gaya Belajar Visual
Berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo (Studi
Kasus Dalam Menyelesaikan Soal Model PISA Level 2 dan Level 3 Pada Konten
Space and Shape). Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mubammadiyah Makassar.
Pembimbing I Suradi Tahmir dan Pembimbing I1 Ikhbariaty Kautsar Qadry.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
siswa gaya belajar visual berdasarkan gender. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif’ dengan pendekatan kualitati dalam penelitian ini adalah siswa

caya belajar visual
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A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu pondasi untuk kemajuan suatu bangsa dan

dapat diketahui bahwa modal utama dalam menghadapai kontes. Bagaimanapun, pada

kenyataannya system persekolahan masih/manghadapai banyak masalah. Menurut

Supraptinah, Budiyono dan Subanti(20' \-u didikan di Indonesia saat ini
masih rendah jika dibandinglin aifhHal ini terlihat dari PISA

LALCTTE I_ =
Matematika
Matematika
Matematika 2018 79 73 379

[ i

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan




Menurut tabel diatas kemampuan literasi matematika yang diberikan olch PISA
menunjukkan bahwa sampai saat ini kemampuan siswa Indonesia dalam pendidikan
literasi matematika masih jauh dari presetasi khas negara-negara peserta studi.

Kemampuan literasi matematika merupakan suatu kemampuan untuk mencari
tahu, menentukan dan menguraikan matematika pada menyclesaikan permasalahan

asalah wiiin Ierpikiag Sis)
-Q/‘ “\p\i\ 064

A P
| _lv"'e(///g

-
2N

U ydl

N

T L

,//J“’JW\)

WA ‘\\ .8

literasi matematika dann gaya belajar visual. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil
review, siswa dengan gaya belajar visual dapat memilih dan menerapkan prosedur

pemecahan masalah yang sederhana. Soal PISA dengan konten space and shape




menyajikan rmasalah dalam melalui teks bacaan dan gambar. Kategori soal ini akan
efektif dipahami oleh siswa yang mempunyai gaya belajar dominan visual.

Peneliti mengambil dasar dari penelitian sebelumnya untuk menganalisis
kemampuan literasi matematika pelajar gaya belajar visual berdasarkan gender.
Banyak penilaian mengatakan bahwa siswa laki-laki lebih cerdas daripada siswa

perempuan. Berdasarkan hasil penelitiad, Karmila (2017) kemampuan literasi

matematis siswa jika ditinjau dari g

Berdasarkan dari hasil wawancara guru matematika di SMP Negeri 1|

Bontonompo diketahui bahwa guru belum mengenal istilah PISA. Saya scbagai
peneliti pemula ingin memperkenalkan soal-soal PISA kepada guru dan siswa untuk




melatih kemampuan literasinya. Dengan analisis ini, siswa akan dicoba untuk
menyelesaikan soal-soal PISA, setelah itu ditelaah kemampuan literasi matematisnya.
Olch karena itu, ahli akan mengarahkan tinjauan dengan judul “Analisis
Kemampuan Literasi Matematika Gaya Belajar Visual Berdasarkan Gender
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo (Studi Kasus Dalam

Menyelesaikan Soal Model PISA Level 2 dan Level 3 Pada Konten Space and

2. Untuk menganalisis kemampuan literasi matematika siswa laki-laki gaya belajar
visual pada kelas VIII SMP Negeri | Bontonompo setelah diberikan soal model

PISA




Analisis adalah cara ketika memamparkan suatu masalah atau pokok bahasan
yang sedang dipusatkan schingga dapat menjadi suatu bagian yang terlihat
bertambah jelas dan tentunya dapat lebih mudah dimengerti.

2. Literasi Matematika
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Kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan konsep
matematika yang diketahui dalam berbagai konteks

Kemampuan siswa dalam memikirkan cara penyelesaian yang
tepat dalam memecahkan permasalahan dalam soal




Penerapan

Kemampun siswa dalam mempraktikan atau menuliskan
jawabannya berdasarkan proses penalaran yang dilakukan

Komunikasi

Kemampuan siswa dalam menjelaskan kepada orang lain
bagaimana menggunakan atau memecahkan masalah matematika

dalam bentuk lisan maupun tulisan
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. Manfaat Teoritis
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d. Untuk Peneliti
Sebagai bahan data untuk mengarahkan penelitian lebih lanjut terhadap
permasalahan yang diambil dalam penelitian ini yang berkaitan dengan
kemampuan literasi matematika gaya belajar visual berdasarkan gender dan dapat
digunakan scbagaia bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.




A. Kajian Teori
1. Hakekat Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu mathemata yang berarti

hal yang dipelajari, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde yang berarti

matematika di kelas. Perubahan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan terhadap
matematika pada masa kini dan masa yang akan datang, yaitu lebih menckankan
pada kemampuan berpikir dan bernalar. Matematika juga dikatakan sebagai cara




¢. berpikir. Hal ini dikarenakan pengetahuan matematika meresap dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan bermatematika dan berinteraksi akan membantu
seseorang dalam membuat keputusan yang tepat.

d. Kenney, 2005 (dalam Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, 2017: 93)
Bahasa matematika hanya bersifat ilmiah di sekolah dan tidak digunakan di luar
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mengembangkan berbagai kemampuan yang dia miliki dan memiliki kemampuan
untuk memahami semua ilmu di muka bumi ini dengan baik sccara keseluruhan.

Diantaranya yaitu ilmu matemnatika.
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Pembelajaran matematika bukan saja  dipusatkan untuk  memperluas
kemampuan berhitung. Untuk saat ini, kemampuan ini cukup untuk tidak berurusan
dengan masalah kchidupan sehari-hari yang rumit dan tak terhindarkan. Tuntutan
hidup mengharuskan setiap manusia dapat berhitung, maka pembelajaran matematika
ditujukan untuk melatih kemampuan berhitung.

National council of teacher of mathematics (NCTM) tahun 2000 Dalam Buku

Pada publikasi tahun 2016 dalam buku Muti’ah, Rahma. dkk.( 2020:10),

OECD menyatakan bahwa definisi literasi matematika pada PISA 2015 tetap
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menggunakan definisi tahun 2012 yang mengalami sedikit perubahan dari definisi
tahun 2011. OECD tahun 2016 memberikan definisi tersebut;

“"Mathematical literacy is an individual 's capacity to formulate, employ and
interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning
mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts and
tools to describe, explain and predict phenomena. It assists individuals in
recognising the role that mathematics plays in the world and to make the
well-founded judgements and decisions needed by constructive, engaged and
reflective citizens "

jika mengetahui konsep yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Dengan
demikian siswa dapat melanjutkannya dengan memeccahkan masalah menggunakan
konsep matematika. (dikutip dari jurnal Mida Nurani, dkk. 2020)
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi matematika
adalah kemampuan siswa untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasi
matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Sesuai framework 2018 di Yudi Yunika Putra dan Rajab Vebrian (2020), ada
7 (tujuh) keterampilan yang mendasari proses liiterasi matematiika yang dilakukan

seorang individu untuk mengatasi masalgh seharii-hair secara matematis. Tujuh

kemampuan dasar matematiika yang 3

N/

WHOE menmy
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2)

3) Representasi (representation). Literasi matematis sangal seimg mencakup
representasi objek dan keadaan matematika melalui memilih, menafsirkan,

menerjemahkan, dan menggunakan berbagai representasi dalam memahami




13

situasi, berinteraksi dengan masalah, atau untuk menyatakan hasil kerja
seseorang. Representasi mencakup grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan,
rumus, dan benda-benda konkret.

4) Penalaran dan argument (reasoning and argument). Kemampuan bernalar dan

argumentasi melibatkan proses berpikir logis untuk mengeksplorasi dan

memeriksa jawaban yang diberika ¢rikan pembenaran laporan atau

eh.
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6)

matematika (termasuk ekspresi operasi matematika) yang dikendalikan oleh
aturan dan kaidah matematika. Kemampuan ini juga melibatkan pcmahaman dan




penggunaan struktur formal dalam kaitannya dengan aturan, definisi, dan
kerangka formal, serta penggunaan perhitungan.

7) Menggunakan alat-alat matematika (using mathematical tools). Kemampuan ini
termasuk kemampuan tentang pemanfaatan dan mengetahui kelemahan alat-alat
matematika termasuk alat fisik, seperti alat ukur, kalkulator, computer yang dapat

membantu aktivitas matematika. Alat-alat matematika juga dapat memiliki peran

/\.\
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menjelaskan konsep matematika yang diperolehnya berdasarkan kata-kata sendiri

dan tidak sckedar menghapal




2) Aspek penalaran, yang didasarkan pada kompetensi penalaran dan argumen
(reasoning and argument) yakni kemampuan pelajar untuk berpikir secara loigs
jangkauan berpikir yang jauh guna memecahkan masalah matematika.
Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam menyimpulkan dan

membuktikan suatu  pernyataan, membangun gagasan baru, sampai pada

"\"u 1.

'\\

2,
/,./I oy q{\\\\

literasi matematika menggunakan toeri Kusniati (2018:6) menyatakan bahwa literasi
matematis harus dilihat dari 4 aspek kemampuan, yakni: aspck pemahaman, aspek
penerapan, aspek penelaran, dan aspek komunikasi.
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3. PISA (Programme for International Student Assessment)
PISA merupakan penilaian internasional yang mengukur pada kemampuan

literasi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan bagi pelajar sckolah berusia

sekitar 15 tahun untuk menentukan ketersedian pelajar dalam menghadapai kesulitan

masyarakat (Fakhriyana, dkk. 2018). Soal dalam PISA dapat dimanfaatkan scbagai

1) Perubahan dan hubungan (change and relationship) merupakan kejadian yang

bervariasi, seperti pertumbuhan organisme, musik, siklus dan musim, pola dari
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cuaca, dan kondisi ckonomi, biasanya kategori ini berkaitan dengan aspek
matematika dalam kurikulum yaitu fungsi dan aljabar.

2) Ruang dan bentuk (space and shape) yang berbicara tentang fenomena yang
berhubungan dengan dunia visual termasuk desain, penggambaran objek, dan
lain-lain, klasifikasi ini umumnya dikaitkan dengan matematika dalam program
pendidikan.

Kuantitas (quantity) yang t

= . )
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menghadapi  berbagai persoalan pribadi yang memerlukan pemecahan
secepatnya. Matematika diharapkan dapat berperan dalam menginterpretasikan
permasalahan dan kemudian memecahkannya.




2)

3)

4) |

Konteks occupational (pekerjaan) vang berhubungan dengan kchidupan pelajar
dan juga dalam iklim lingkungan kerja. Pengetahuan siswa tentang konsep
matematika diharapkan dapat membantu untuk merumuskan, melakukan

klasifikasi masalah,dan memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan pada
umumnya.

Konteks sociated (umum) yang berhfibungan dengan pemanfaatan informasi

e Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

¢ Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung.
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* Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan

* Mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan
prosedur atau kesepakatan.

* Memberi alasan secara tepat dari hasil penyelesaiannya.

* Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan.

e DBekerja sccara strategis dengan menggunakan pemikiran dan penalaran
yang luas, serta secara tepat menghubungkan representasi simbol dan
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karakteristik formal dan pengetahuan yang berhubungan dengan
situasi.
* Melakukan refleksi dari pekerjaan mereka dan dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan penafsiran dan alasan mereka.
* Menerapkan pengetahuan, penguasaan, dan hubungan dari simbol dan
operasi matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan baru
untuk menghadapi situasi yang bai
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Tower yang berbentuk persegi panjang = x




2)

Tower yang berbentuk scagi cnam =y

Maka:

Ix+3y=21
Ix+2vy=19
y=2

substitusi y = 2 ke persamaan 3x + 2y = 19
sehingga diperoleh:
3Ix+2(2)=19
3x+4=19
3x=19-4
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=225 cm?
e Luas pizza besar
=y

=n % 20%
= 400 m cm?

Harga per cm? Pizza kecil

30000
T 225m
400

Willings (Minarti, 2013) mengartikan jika gaya belajar adalah kerutinan

belajar yang disukai oleh pelajar. Sedangkan Keefe (Minarti, 2013) menganggap gaya




belajar sebagai cara pelajar dalam berhubungan, melihat, serta menerima
lingkungannya.
Dunn & Dunn (Sugihartono, 2007) style belajar adalah kumpulan karakteristik
individu yang membuat pendidikan efisien bagi sebagian orang.
Beberapa pendapat terscbut, bisa disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan

Mampu membaca dengan cepat, g) Mengetahui apa yang mau dikatakan, tetapi
kadang-kadang susah menemukan Kkata-kata yang cocok, h) Lebih cenderung




menyukai lukisan, i) Lebih mudah mengingat petunjuk sccara lisan, j) Teliti dan
detail.
2) Gaya Belajar Auditori

Gaya belajar auditori yaitu gaya belajar yang cenderung lebih mudah
menangkap suatu materi dengan bantuan indera pendengarannya. anak auditori dapat

behicar, b) sulit mengingat peta Kecuals jika ditinys permah berade diterpat i ¢)
Lebih suka menghafal dengan cara melihat dan berjalan, d) menggunakan jari sebagai

petunjuk saat membaca, e) Tidak betah duduk lama-lama, f) Tulisan tangan




cenderung kurang bagus, g) Saat belajar cenderung melakukan aktivitas fisik ringan,
h) Selalu ingin melakukan sesuatu, i) Anak kinestetik cenderung mengingat informasi
dengan melaksanakan sendiri aktivitas belajamya.
5. Gender

Gender berasal dari bahasa Latin, adalah “genus”, berarti jenis ataupun tipe.

pera masing-m

Wood (Hodiyanto, 2014: 33) mejelaskan bahwa perbedaan gender juga
dapat dilihat dari perbedaan perkembangan otak siswa. Kemudian Wood
menambahkan bahwa perkembangan otak kiri pada laki-laki lebih cepat sehingga




dia mampu berpikir dengan logis, analitis dan abstrak. Sedangkan perempuan
perkembangan otak kanannya lebih cepat, sehingga lebih sering berpenampilan
secara imajinatif, artistik, holistik, berpikir intutif dan beberapa kemampuan visual.
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa gender diartikan sebagai
karakter, tingkah laku untuk membandingkan dan mendeskripsikan kemampuan yang

dimiliki laki-laki dan perempuan, dalam haldni khususnya literasi matematika.
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. Penelitian yang dilakukan oleh M. Syawahid, Susilahuddin Putrawangsa (2017)
vang berjudul *Kemampuan Literasi Matematika siswa SMP ditinjau dari gaya

belajar”. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VIII SMPN 1 Mataram
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mengenai Kemampuan Literasi Matematika siswa SMP ditinjau dari gaya
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika
siswa dengan gaya belajar auditori berada pada level 4, siswa dengan gaya
belajar visual berada pada level 3, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik
berada pada level 4. Persamaan dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan

kemampuan literasi matematika ditig dari gaya belajar visual. Perbedan

///
?/Ill:l 1-}\\ \\\\

"““WQ

menilai kemampuan literasi matematika menggunakan pelevelan PISA yaitu

level 2 dan level 3.




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penclitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Metode penclitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik

penelitian diadakan pada tahun ajaran 2021/2022.




C. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi matematika

gaya belajar visual berdasarkan gender pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bontonompo. Dalam hal ini menyelesaikan soal model PISA level 2 dan level 3 pada

konten space and shape.
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian i

diwawancari serta rekomendasi dari guru.




Tabel 3.1 Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika

Zz
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Inisial Nama Siswa

Gaya Belajar

Visual

Visual
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pada penelitian yang berjudul “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam

Kegiatan Pembelajaran Di Kelas™ yang ditulis oleh Febi Dwi Widayanti Program
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Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Wisnuwardhana Malang. Dengan
menggunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 30 item dengan opsi pilihan
terdiri atas selalu, sering, jarang, dan tidak pernah.

Tabel 3.2. Skala Likert

Alternatif jawaban ¥

responden yang lebih mendalam. Sugiyono (2018:231). Pedoman wawancara disusun
berdasarkan indikator soal yang dapat memperkuat dan mengungkap kemampuan

literasi matematika siswa.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
1. Kuesioner (Angket) Gaya Belajar

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
an data yang efisien bila peneliti

u apa yang bisa diharapkan dari

dijawabnya. Kuesioner adalah teknik pengump

------
e Ea Yy

PISA. PISA (Programme for International Student Assessment) adalah survey

Internasional untuk mengukur kemampuan literasi siswa di puluhan negara yang

terdaftar pada PISA. Tes soal model PISA ini diberikan kepada subjek di Kelas VIl




SMP Negeri | Bontonompo pada waktu yang telah disepakati antara peneliti, guru
dan subjek. Tes yang akan diberikan kepada siswa berupa tes tertulis. Tes PISA
bertujuan untuk memperoleh data kemampuan literasi matematika siswa
3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila pencliti ingin

melakukan studi pendahuluan untuk menefukan permasalahan yang harus diteliti,

tetapi juga apabila peneliti /\\ hal dari responden vang lebih

K AT

mengkonfirmasi jawaban subjek pada lembar tes kemampuan literasi matematika.
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4. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data ini untuk mengambil foto
kegiatan dan rckaman video pada subjek saat proses pengambilan data penelitian,
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

melakukan perubahan data pada beberapa kata sehingga dapat tersusun dalam bahasa

yang baik dan rapi.




2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya mendisplaykan data. Penynjian data

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat., bagan, hubungan antar Kkategori,
flowchart dan sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan




¢. Tahap akhir
Setelah mengumpulkan data hasil wawancara dan data hasil jawaban tes

kemampuan literasi matematika pada soal PISA, selanjutnya melakukan analisis data




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil data penclitian melalui tes dan wawancara
terhadap dua subjek penelitian berdasarkan gender. Subjek penelitian adalah siswa

kelas VIII SMP Negeri | Bontonompo yvang merupakan siswa laki-laki dan siswa

kel gayodiels
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. . L/ Skor
No | Inisial Nama Siswa Gaya Belajar
P v A K

5 BFS L 30 28 31 Kinestetik

6 HA L | 30 25 30 Visual-Kinestetik

7 Kl P | 32 31 25 Visual

8 ME P | 32 31 25 Visual

9 Ml L | 32 29 27 Visual

10 MRS L 32 Visual-Kinestetik
11 MRN Visual

Auditorial

30




Pada tabel diatas terdapat delapan orang siswa laki-laki dan tujuh orang siswa
perempuan yang memiliki gaya belajar visual. Selanjutnya, siswa yang bergaya
belajar visual diberikan soal tes model PISA.

Pada penelitian ini berdasarkan gender maka dipilih satu siswa laki-laki dan

satu siswa perempuan yang memiliki gaya belajar visual. Pemilihan subjck

//'q!\v\\\




Tujuan peneliti memberikan kode tertentu pada setiap petikan dialog untuk
memudahkan dalam menganalisis data.

i Pada petikan dialog pewawancara diberi kode “W", subjek perempuan diberi
kode “SP”", dan subjek laki-laki diberi kode “SL”. Adapun kode kutipan

pertanyaan pertama pewawancara pada soal nomor satu diberi kode “W1".

| 1
& Y
L5

'

" 1] -G i ]
.‘;“r :ﬂQ 0

$::~o O // '23/0

<
Ny

\\ »:\’\i‘ ~
\

mengecek konsistensi dari subjek yang sama dengan metode yang berbeda. Data yang
akan dibandingkan adalah data yang diperoleh dari hasil tes tertulis dan hasil
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wawancara. Data dikatakan valid jika keduanya konsisten. Analisi data dirinci dalam
dua bagian yaitu soal PISA level 2 dan level 3 pada konten Space and Shape.
1. Analisis Data Hasil Tes dan Data Hasil Wawancara kemampuan literasi
matematika siswa perempuan (SP) tipe gaya belajar visual pada level 2
Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan petikan wawancara siswa perempuan

tipe gaya belajar visual pada soal nomor 1

N

SP memenuhi aspek pemahaman dimana subjek 5P mampu memahami masalah vang
disajikan pada soal. Pada aspek penalaran, subjek SP mampu mengubah masalah
pada soal yang diberikan kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep yang




42

dipahami. Pada aspek pencrapan, subjek SP mampu mencrapkan cara
penyelesaiannya dengan tepat dengan mendapatkan hasil akhir yang benar.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara.
Berikut petikan wawancara dengan subjek SP pada soal nomor |

Tabel 4.4 Petikan wawancara SP pada jlwahu nomor 1 level 2

o
e

ot ‘\‘\\\\\mlh,///é//l

WI-006 | coba adik jelaskan ba;gat‘mm rumus pythagoras

c=a’+b’ . ¢ adalah sisi miring, a dan b sisi
segitiganya kak

SP1-006




Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

Apa yvang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut
Yang diketahui misalkan ¢=10m dan b=6m dan
ditanyakan tinggi a

Bisa jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Wi-007

SPI-007

Wi-008

diberikan kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep yang dipahami. Hal




ini terlihat pada kutipan (SP1-005) yaitu menunjukkan bahwa subjek
memikirkan yvang hal tepat dalam memecahkan permasalahan dalam soal.

¢) Pada aspck pencrapan, subjck SP mampu mencrapkan cara penyclesaiannya
dengan tepat dengan mendapatkan hasil akhir yang benar. Hal ini terlihat dari
kutipan (SP1-008)

d) Pada aspek komunikasi, subjek SP siampu menjelaskan kembali jawabannya

KASs . Yy
\“P‘ SS‘I,? 40
_ \\\\\\l,'h////' q

shape memenuhi ke 4 indikator kemampuan literasi.
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2. Paparan dan validasi Data Hasil Tes dan Data Hasil Wawancara kemampuan

literasi matematika siswa perempuan (SP) tipe gaya belajar visual pada level 3.

7/
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dipahami. Pada aspek pencrapan, subjek SP kurang mampu menerapkan cara
penyelesaiannya dengan tepat dengan mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat.




Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara,

Berikut petikan wawancara dengan subjek SP pada soal nomor 2

Tabel 4.6 Petikan wawancara SP pada jawaban nomor 2 level 3

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
w2001 Apa yang terlintas dipikiran adik setelah melihat soal
nomor 2?

Yang terlintas dipikiran s ak itu Seorang atlit

SP2-001
difabel yang mengikuti lg //\
N

diketahui keliling lintasan terus yang ditanyakan Juga
SP2-006 berapa kali roda besar atlit tersebut dalam melakukan
Satu kali putaran penuh. Jadi saya menggunakan Penalaran
rumus dari keliling lingkaran untuk menyelesaikan

soal ini kak.
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
— Baik, bisa jelaskan bagaimana langkah-langkah
' dalam menyelesaikan soal tersebut?

Bisa kak, yang pertama saya tulis dulu yang diketahui,
yang diketahui kak yaitu keliling lintasan 574 m duan
Jari-jari roda besar 56 cm terus yang ditanyakan
berapa kali roda besar atlit tersebut dalam melakukan

SP2-007

A“,'ﬁ !//

S /"r

Subjck dapat memberikan jawaban yang cukup tepat dalam menjelaskan
Jjawabannya dengan baik. Hal ini terlihat pada kutipan (SP2-003, SP2-004)
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b) Pada aspck penalaran, subjek SP mampu mengubah masalah pada soal yang
diberikan kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep yang dipahami. Hal
ini terlihat pada kutipan (SP2-006) yaitu menunjukkan bahwa subjck
memikirkan yang hal tepat dalam memecahkan permasalahan dalam soal.

c) Pada aspek penerapan, subjek SP kurang mampu menerapkan cara

ﬁ:’lv 1 !. }1 ! {Hht
[ o 1]
£ s ‘~?<'e*\\\-\ \“Wh///

Z

S e® <

asarkan an:

AR T TTTIRNNN
je Oal a:

¥ : Terpenuhi (mampu)

— : Tidak terpenuhi (tidak mampu)
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek perempuan
gava belajar visual dalam menyelesaikan soal PISA level 3 pada konten space and
shape memenuhi ke 3 indikator kemampuan literasi.

b. Subjek Laki-laki Tipe Gaya Belajar visual
Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek laki-laki tipe

Eﬂﬁbﬂlﬂjﬂr‘p’iﬂuﬂl Dﬂtﬂ.}’ﬂﬂgdlmm bépdasarkan hasil tes dan hasil wawancara

/N

triangulasi metode
jck yang sama dengan

ata vang diperoleh dari
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Gambar 4.3 Jawaban hasil tes SL nomor 1
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Berdasarkan lembar jawaban subjck SL pada gambar 4.3 terlihat bahwa subjek
SP memenuhi aspek pemahaman dimana subjek SL mampu memahami masalah yang
disajikan pada soal. Pada aspek penalaran, subjek SL mampu mengubah masalah
pada soal yang diberikan kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep vang

dipahami. Pada aspek penerapan, subjek SL mampu mencrapkan cara

Wi-004

penyelesaian seperti apa?
SLI-004 | Saya menggunakan rumus pythagoras kak
W1-005 | Mengapa adik menggunakan rumus Pythagoras?
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Kode

Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

SLI1-005

Sambil menunjuk gambar “kan ada sisi miringnya kak

dan dilihat juga dari gambar kak ini tangga sisi

miringnya, yang ini jarak permukaan tangga dari " penalaran
tanah itu tingginya dan ini alasnya "jadi untuk soal ini

kak saya lihat kak ini pythagoras

Wi-006

coba adik jelaskan bagaimana rumus pythagoras

Rumus pythagoras itu rumusiya & =a +b° . ¢ adalah

~ “ 4
ASANSALRIV Y it g
o rumus Lyik

L

2 tay i poamary e i

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subjek SL

a) Pada aspek pemahaman, terlihat bahwa subjek SL mampu memahami konsep
matcmatika yang ditcrapkan dalam memecahkan permasalahan dalam soal.
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Subjek dapat memberikan jawaban yang cukup tepat dalam menjelaskan
jawabannya dengan baik. Hal ini terlihat pada kutipan (SL1-002, SL1-003)

b) Pada aspek penalaran, subjck SL mampu mengubah masalah pada soal yang
diberikan kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep yang dipahami. Hal

ini fterlihat pada kutipan (SL1-005) yaitu menunjukkan bahwa subjck

Vl bt "‘“‘i,? 'O,
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¥ : Terpenuhi (mampu)
— : Tidak terpenuhi (tidak mampu)
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek laki-laki gaya
belajar visual dalam menyelesaikan soal PISA level 2 pada konten space and shape
memenuhi ke 4 indikator kemampuan literasi.

2. Paparan data hasil tes dan data hasil wawancara kemampuan literasi matematika

siswa laki-laki (SL) tipe gaya belajar visual pada level 3

matematika yang diterapkan dalam memecahkan permasalahan dalam soal. Pada

aspek penalaran, subjek SL mampu mengubah masalah pada soal yang diberikan

kedalam bentuk matematika berdasarkan konsep vang dipahami. Pada aspek




penerapan, subjek SL mampu menerapkan cara penyelesaiannya dengan tepat dengan
mendapatkan hasil akhir yang benar.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara.
Berikut petikan wawancara dengan subjek SL pada soal nomor 2

Tabel 4.10 Petikan wawancara SL pada jawaban nomor 2 level 3
Kode Pertanyaan peneliti ¢ ban subjek
Apa yang terlintas dipikirafl edik seselah melihat soal

n,.-..

SL2-004
ini diameternya dan jari-jarinya itu setengah dari

diameter kak
Baik, wntuk soal ini adik menggunakan cara

W2-003 o
| penyelesaiannya seperti apa?
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

saya menggunakan rumus dari keliling lingkaran kak
karena sambil menunjuk “terlihat pada soal gambar 2
vang diketahui keliling lintasan kak terus yang
SL2-005 titlﬁn}*ukm Juga berapa kali roda besar atlit tersebut Pm
dalam melakukan satu kali putaran penuh. Jadi pada
soal ini sava menggunakan rumus dari keliling

/;/, vu - \ \\\\\~
’//"’l!l‘“‘\ ’ m»
! '

JJ\.

W2-008 | yah?
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

(sambil melihat lembar jawaban) oh saya lupa buat
SL2-008 | kesimpulannya kak. Kesimpulannya itu kak, jadi
banyaknya roda besar berputar sebanyak 163 putaran

Alhamdulillah adik sudah bisa. Lain kali jagn lupa
buat kesimpulan yah

SL2-009 | iva kak

an peneliti dengan subjek SL

2 ;' 35
"“U (S Q \‘&\
/Iluu‘\\\\

/- !li N\

terlihat pada saat wawancara. Subjek SL lancar dalam menjclaskan
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Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data terscbut ke dalam tabel
untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan,
scbagai berikut:

Tabel 4.11 Literasi Matematika Subjek SL Gaya Belajar Visual Pada Soal
Nomor 2

Level Subjek Perempuan Gaya belajar visual
Soal Pﬂ!ﬂhﬂmﬂﬂ Penalaran I’enerﬂpan Kﬂmuﬂikﬂ&i

Konten

— : Tidak tes / \&P\KASS,q @40
| \\\\\ﬁlm///
ik

lebih lanjut menge:
subjek dalam menyelesaikan soal model PISA guna menjawab rumusan masalah

yang ada pada bab 1.
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a. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Perempuan Gaya Belajar Visual
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara, kemampuan literasi
matematika siswa perempuan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal level 2
mampu menjawab soal dengan baik dan benar serta memenuhi 4 aspek pada
penelitian ini yaitu aspek pemahaman, aspek penalaran, aspek penerapan, dan aspek

komunikasi. Siswa perempuan mampu memberikan informasi yang diketahui dan

N\
5 S KASE
\\\\\\“hr////

Jap. g ’7
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faktor gender mempengaruhi cara memperoleh pengetahuan matematika. Geary, dkk

(2000: 272) mengungkapkan hasil penelitian bahwa laki-laki mempunyai kemampuan
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keruangan, kemahiran perhitungan dan penalaran aritmatika yang lebih baik dari

perempuan.

b. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Laki-laki Gaya Belajar Visual
Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara, kemampuan literasi

matematika siswa laki-laki gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal level 2 dan

\ mm,///

e \coatl, & -’4

Syawahid, Susilahy

kemampuan literasi 1
berada pada level 3. Jika dibandingkan dengan perempuan hal ini sejalan dengan
karmila (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis

siswa SMA Negeri | Masamba kelas X [PA jika ditinjau dari gender temyata siswa




laki-laki dapat mengerjakan soal sampai pada level 2 meskipun soal level 2 tidak
dijawab dengan benar oleh siswa laki-laki, sedangkan siswa perempuan hanya
menyelesaikan soal sampai pada level 1 dalam hal ini siswa laki-laki lebih unggul
daripada siswa perempuan.

Adapaun hasil analisis dalam mencari aspek yang terpenuhi dan tidak terpenuhi

masing-masing subjek | siswa perempuan gaya belajar visual dan 1 siswa laki-laki

v" : Terpenuhi (mampu)
— : Tidak Terpenuhi (tidak mampu)
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¢. Perbandingan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Perempuan dan Siswa
Laki-laki Gaya Belajar Visual

Berikut ini adalah tabel yang secara umum menunjukkan kemampuan Litcrasi

Matematika yang dimiliki Subjek Perempuan gaya belajar visual (SP) dan Subjek
Laki-laki gaya belajar visual (SL) :

ka yang dimiliki Subjek Perempuan
aya Belajar Visual (SL)

{amun  subjek

! ska  kesimpulan
mengejarkan  soal  schingga | pada tahap terakhir hal ini
mendapatkan hasil akhir yang | terlihat pada lembar jawaban
kurang tepat. soal.




A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

7lli|;|1\\\\\
Sl ,g

perempuan kurang teliti dalam menyelesaikan soal sehingga jawabannya kurang
tepat. Sedangkan siswa laki-laki mampu menjawab kategori level 2 dan 3 dengan
benar sesuai prosedur namun pada kategori level 3 tidak menuliskan kesimpulannya.
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B. Saran

Bersumber pada hasil penelitian, masukan dari peneliti agar kiranya pendidik
atau guru bisa mencrapkan pembelajaran matematika yang lebih kontckstual serta
bisa memberikan soal yang berguna bagi siswa untuk lebih mengembangkan

kemampuan litcrasi matematika mercka saat ini, Pada dasamya, sctiap siswa
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KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR

Item Soal

*)

Indikator




ANGKET GAYA BELAJAR

A. Identitas Responden

Nama

No. Absen/ Kelas :

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian Angket

Saya selalu menyimpan kembali b
pada tempatnya setelah selesai belajar

71

Saya lebih ingat apa yang dilihat daripada yang
didengar




PERNYATAAN

SL

SR

Saya mudah mengingal materi jika melihat penjelasan
guru secara langsung di depan kelas

Apabila materi pelajaran matematika diajarkan dalam
bentuk gambar, saya mudah untuk mengingatnya.

Saya mudah memahami materi matematika jika guru

menjelaskannya dengan bagan/peta konsep.

RN k'\\'\
////'mn‘\\\\

16

Ketika di rumah, saya belajar sambil mendengarkan
musik.

17

Saya marah jika ada yang mengganggu saya belajar.




18

Saya biasa mencatat materi matematika tanpa disuruh
guru terlebih dahulu.

19

Saya mengantuk jika membaca buku dalam waktu

lama

20

Saya harus membaca berulang kali untuk
menghapalkan materi yang sedang dipelajari

Saya tidak betah jika harus  duduk lama

PRt \ Ly

‘CITA

v“,




LEMBAR SOAL
i | =, )
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bontonompo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VIl
Alokasi Waktu : 30 Menit K

Petunjuk soal!

1. Berdoalah terlebih dahulu sebel 6 fakan soal berikut!

2 Tulislah nama dan kelas

,/

\M}\K:‘\b 4
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Rumah adat
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Rumah adat Sulawesi Sclatan adalah rumah panggung, dengan panjang tangga
10m dan panjang alas 6 m. Tentukan tinggi lantai dari permukaan tanah seperti

yang terlihat pada gambar.




ALTERNATIF JAWABAN SOAL LITERASI MATEMATIS

: Kriteria penilaian berdasarkan
No | Level | Konten el Skor | Total
1 2 | Space and | Diketahui: 10 50
Shape
(Ruang
dan c=10
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Penyelesaian:
2nr =2 % %xﬁ&ma
=352cm=352m
keliling lintasan 574

keliling roda hesar ~ 3,52
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Hasil Angket Gaya Belajar Siswa
No | Inisial Nama Siswa | e Gaya Belajar
PV ] A K
1 ASR L |24 | 22 | 20 Visual
2 AD L |31 | 32 | 30 Auditorial
3 AA P | 33 | 33 | 29 | Visual-Auditorial
4 L i
5 L
6
7
8
9

S

\
-
>

\l\! i’:I/Z'

| A\‘\"

N

L
P

22 NR P 31 29 30 Visual
23 RW L 32 25 31 Visual
24 RA L 34 28 31 Visual




L/
No | Inisial Nama Siswa p v = = Gaya Belajar
25 RN P 32 31 25 Visual
26 SA P | 32 29 29 Visual
27 SR P | 27 32 25 Auditorial
28 wY L 26 30 24 Auditorial
Tabel 4.2 Hasil Tes K Matematika
No | Inisial Nama S : Skor
1 AS 10
2 \ / 8
3
4
9 9 N
10
11 A
12
13
14 A D F 0
15 82







Lembar jawaban siswa perempuan gaya belajar visual
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Lembar jawaban siswa laki-laki gaya belajar visual

Vs A
AKaan DM
| e N NGEEm—




Hasil wawancara peneliti dengan siswa perempuan gaya belajar visual untuk

soal nomor 1

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

W-001 | Pertanyaan saya, adik paham tidak soal nomor 1?maksud sealnya?
SP-001 | Subjek mengangguk dan bilang * Paham kak "
Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal diatas?apa saja yang adik
tahu dari soal

Bisa kak, sambil men

W-002

’lll"l,l I"\\

4
_i\

Bisa kak, pake rumus phytagoras. Karna yang ditanyakan tinggi a
SP-008 | maka a®=c*-b°, a’=10°-6", a®=1(F itu sama dengan 100 dan 6°=36.

Jadi 100 dikurang 36 itu 64. Terus a=\/64, jadi akar dari 64 itu §.
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Jadi jawabannya 8
W-009 | yakin jawabannya &
SP-009 | Dengan mantap dan percaya diri subjek hilang * Yakin kak "
W-010 | Jadi Kesimpulannya
SP-010 Jadrrfngg: tangga a adalah 8 m

Hasil wawancara peneliti dengan siswa j

soal nomor 2

smpuan gaya belajar visual untuk

//’/,J‘UWQ \\\‘\\ ’

"ll\“ A\ .8

seperti apa?
SP-005 | saya menggunakan rumus dari keliling lingkaran kak
W-006 | mengapa adik menggunakan rumus keliling lingkaran?kenapa




bukan luas lingkaran?
Sambil menunjuk "dilihat dari soal kak, kan yang diketahui keliling

lintasan terus yang ditanyakan juga berapa kali roda besar atlit
SP-0os | tersebut dalam melakukan satu kali putaran penuh. Jadi saya
menggunakan rumus dari keliling lingkaran untuk menyelesaikan
soal ini kak.

Baik, bisa jela

Z

!
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Hasil wawancara peneliti dengan siswa laki-laki gaya belajar visual untuk soal

nomor 1

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
W-001 | Pertanyaan saya, adik paham tidak soal nomor 17

SL-001 | Paham ka

Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal diatas?apa saja yang adik
tahu dari soal

Bisa kak, sambil

w-002

SL-007 | Yang diketahui misalkan ¢=10m dan b=6m dan ditanyakan tinggi a
Bisa jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal tersebur?

W-008
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Iva kak, saya menggunakan rumus Pythagoras @’ =c*-b*, a*=1(F-6",

SL-008 | @@=I(F itu sama dengan 100 dan 6°=36. Jadi 100 dikurang 36 itu
64. Terus a='64, jadi akar dari 64 itu 8. Jadi jawabannyva 8

W-009 | yakin jawabannya 8

SL-009 | Dengan mantap dan percaya diri subjek bilang * Yakin kak”

W-010 | Jadi Kesimpulannya

SL-010 | Jadi tinggi tangga a adalah Sum

Hasil wawancara peneliti den . elajar visual untuk soal

nomor 2

\“‘ U K/

. %=

‘ \\\\m|h..////

Jjarinya itu setengah daﬂ diameter .hzk

W-003

Baik, wntuk soal ini adik menggunakan cara penyelesaiannya
seperti apa?
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saya menggunakan rumus dari keliling lingkaran kak karena sambil
menunjuk “terlihat pada soal gambar 2 yang diketahui keliling
lintasan kak terus yang ditanvakan juga berapa kali roda besar atlit
tersebut dalam melakukan satu kali putaran penuh. Jadi pada soal
ini saya menggunakan rumus dari keliling lingkaran wntuk
menyelesaikannva kak

Baik, adik bisa jelaskan bagaimana langkah-langkah dalam
menyelesaikannya?
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